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1.1 Konteks Penelitian

Pada kondisi saat ig erampilan abad ke-21 menjadi sangat
a pengembangan
solving, meliputi:
ir  sistematis,
pemecahan
gagasan
tuk non-verbal
mendengarkan),

sien dan efektif,

Colabora bekerja se lam tim, fleksibel
dan memU»:Na Uéi:ﬁi bersama dan dapat
berbagi Tanggung jawab dan kontribusi nilai dari anggota tim. (4) Creativity
and inovation, adalah kemampuan berpikir kreatif, berkolaborasi secara

kreatif dengan orang lain dan mampu menerapkan ide dalam praktik.*

Keterampilan ini menjadi penting bukan tanpa alasan. Abad ke-21

! Muhali Muhali, “Pembelajaran Inovatif Abad Ke-21,” Jurnal Penelitian Dan Pengkajian llmu
Pendidikan: E-Saintika 3, no. 2 (December 31, 2019): 25-50, https://doi.org/10.36312/e-
saintika.v3i2.126.



ini identik dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK). Hampir semua orang di dunia ini menggunakan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hampir semua aspek dalam

kehidupan manusia tidak pernah lepas dari pengaruh TIK ini, baik bidang

ekonomi, komunikasi, sosi olitik  termasuk  juga  pendidikan.?

audian mengakibatkan pergeseran

dia, and
Council
lain, (1) critical
thinking, pgnition, dan (5)
motivatio gidentifikasikan, (1)
cognitive skills berupa non-r pra solving, sistem berpikir dan berpikir
rsopal _skills berupa pembelajaran _aktif, kemampuan
NuUéihﬁa'n konflik, dan (3)

intrapersonal skills.* Dan Finegold & Notabartolo (2010) menyebutkan

kritis, (

2 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019).

® Dr. Haryono, Edi Subkhan, and Ghanis Putra Widhanarto, “21st Century Competencies and Its
Implications on Educational Practices,” in Proceedings of the 9th International Conference for
Science Educators and Teachers (ICSET 2017) (9th International Conference for Science
Educators and Teachers (ICSET 2017), Semarang, Indonesia: Atlantis Press, 2017),
https://doi.org/10.2991/icset-17.2017.100.

* David Buckingham, “Defining digital literacy — What do young people need to know about
digital media?,” Nordic Journal of Digital Literacy 1, no. 04 (2006): 263-77,



kemampuan abad ke-21 yang antara lain; (1) creativity/innovation, (2) critical
thinking, (3) information literacy, (4) problem solving, (5) decision making,
(6) flexibility and adaptability, (7) research and inquiry, (8) communication,

(9) initiative and self-direction, (10) productivity, (11) leadership and

responsibility, (12) collaboratig ICT operation and concepts, dan (14)
digital citizenship.®
pad ke-21 tersebut

arus mempunyai,

ep baru literasi di

yang biasa disebut dengan karakie

arakter seseor idak bisa ser terbentuk begitu saja, ia
membutu eNn. ré[iw niwansyur Muslich,
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental secara

intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Tujuan

https://doi.org/10.18261/ISSN1891-943X-2006-04-03.

® David Finegold and Alexis Spencer Notabartolo, “21st Century Competencies and Their Impact:
An Interdisciplinary Literature Review,” Research on 21st Century Competencies, National
Research Council, 2010.

® C. Juditha, “Tingkat Literasi Teknologi Informasi Komunikasi Masyarakat Kota Makassar,”
Masyarakat Telematika Dan Informasi: Jurnal Penelitian Teknologi Informasi Dan Komunikasi 2,
no. 1 (2016): 45-49.



pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai penerus generasi tua
dapat menghayati, memahami, mengamalkan nilai-nilai dan norma-norma
tersebut dengan cara mewariskan segala pengalaman pengetahuan,

kemampuan dan keterampilan yang melatar belakangi nilai-nilai dan norma-

norma hidup dan kehidupan.’ i-nilai pendidikan karakter yang perlu

tanggung Fjé i juj mat dan santun,

dermawan, s ng royon i ja keras, tangguh,

kreatif, solidaritas dan

religius berada di
paling depan untuk 8r seseorang. Karakter religius
merupakan benteng perta
seseorangFgNilai kara igiEs meliputi tiga di i rglasi, yaitu hubungan
antara inUdNUiGgl RI individu dengan

lingkungan. Manfaat pendidikan karakter sebenarnya sudah dapat dipahami

k membangun kekokohan pribadi

dengan mudah bahwa kehidupan tidak hanya mengandalkan kecakapan

" Yahya Khan, Pendidikan Karakter Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas Pendidikan
(‘Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010).

& Mansyur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 2nd ed.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011).

° Arita- Marini, Desy-Desy Safitri, and iskandar- Muda, “Managing School Based on Character
Building in The Context of Religious School Culture (Case in Indonesia),” Journal of Social
Studies Education Research 9, no. 4 (October 1, 2018): 274-94.



berpengetahuan, tetapi juga pada kemampuan membaur serta diterima oleh
masyarakat dan kelompok. Kecerdasan mengusai mata pelajaran yang
ditandai dengan nilai dan rapor pada ijazah tidak pernah menjadi penentu

keberhasilan seseorang mendapatkan pekerjaan atau menjadi warga negera

yang baik.*°

Pendidikan

bangsa. Bahkan

asikan penguatan

kegiatan insip-pripsip PPK

ini antara serta Didik secara

menyelurd pendidikan karakter

pada masing-masing lingktinga didikan; dan berlangsung melalui

pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehidup hari-hari.
UnNeuaé h& hun 2013 tentang

Kurikulum Madrasah 2013 maka akan ditemukan alokasi-alokasi waktu
masing-masing mata pelajaran di madrasah. Berdasarkan data alokasi waktu

masing-masing mata pelajaran, maka mata pelajaran matematika merupakan

10 Bambang Qomaruzzaman, Pendidikan Berbasis Pancasila (Bandung: Simboiosa Rekatama
Media, 2011).

™ Fitri Nur Hayati, Suyatno, and Edhy Susatya, “Strengthening of Religious Character Education
Based on School Culture in the Indonesian Secondary School,” European Educational Researcher
3, no. 3 (2020): 87-100.



mata pelajaran yang mendapatkan alokasi waktu prioritas kedua setelah mata
pelajaran bahasa Indonesia. Kemudian, salah satu karakteristik kurikulumnya
berbunyi; mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap

spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan

kemampuan intelektual dan psi orik. Dengan demikian, mata pelajaran

ater religius tidak

mata pelajaran
matemati : dijadikan sebagai

salah sat didikan karakter,

ajaran-yanghdapat diintgd a 3
khususnya karater religius. kter religius yang ada pada pelajaran
matemati iharapkan_sedikit_demi_sediki angup karakter dengan
TUNUGIR

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana implementasi literasi karakter religius melalui pelajaran
matematika terhadap karakter pada anak didik. Sehubungan dengan hal
tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

“LITERASI KARAKTER RELIGIUS PADA PELAJARAN



MATEMATIKA (STUDI KASUS DI MI DARUSSALAM DERU

SUMBERREJO BOJONEGORO)”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan kontek pelitian diatas, maka peneliti dapat
an dalam penelitian ini yaitu:

ran matematika di

pada pelajaran

1. Untuk mengetahui bag 3 ategi literasi karakter religius pada

pelaja temati russ jo Bojonegoro.
2. Untuk“ ril karakter religius
pada pelajaran matematika di MI Darussalam Deru Sumberrejo

Bojonegoro.

1.4 Definisi Istilah

1. Literasi



Literasi yang dimaksud dalam penelitian ini bukan sebagai
sebuah kemampuan membaca atau disebut dengan istilah melek aksara

atau keberaksaraan. Berdasarkan istilah ini, orang yang tidak bisa

membaca disebut orang yang buta aksara. Melainkan literasi dengan

dalam diri seseorang.

ni a ilai pkepribadiangm s gmmelalui  kegiatan

f.  Menumbuh dan mengembangkan budaya literasi di tengah-tengah

masyarakat secara luas
g. Membantu meningkatkan kualitas penggunaan waktu seseorang

sehingga lebih bermanfaat.*?

12SEVIMA, “Pengertian Literasi Menurut Para Ahli, Tujuan, Manfaat, Jenis Dan Prinsip,”



3. Konsep dasar literasi
Ada beberapa Konsep dasaryang harus diperhatikan dalam
literasi yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Literasi Dini yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa

Literasi kemampuan untuk
dan menghitung
emperhitungkan,

serta

dan

n memberikan
dan non fiksi,
emahami, Dewey
yang memudahkan
dalam mengguanak erpdstakaan, memahami penggunaan katalog
ngindekan, hingga memiliki dalam memahami
UN U é i{ ﬁj'ullsan, penelitian,
pekerjaan, atau mengatasi masalah.
d. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan

memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti

keras (hardware),peranti lunak (software),serta etika dan estiket

SEVIMA, October 14, 2020, https://sevima.com/pengertian-literasi-menurut-para-ahli-tujuan-
manfaat-jenis-dan-prinsip/.
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dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan
mengakses internet. Dalam  praktiknya, juga pemahaman
menggunakan computer(Computer  Literacy)yang didalamnya

mencakup menghidupkan dan mematikan computer, menyimpan dan

mengelola data, serta goperasikan program perangkat lunak.

ang baik dalam

bagi karya anak,

lgglg«wm&\'enta berga

3 eng / da
an ger literasi.

dan mengampanye

Liter an tingkat lanjut
é mengembangkan

kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi

erti puisi, , dan sebagainya.

adte"untuk menyiarkan

visual dan audio-visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap
materi visual yang tidak terbendung, baik didalam bentuk cetak,
auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks

multimodal), perlu dikelola dengan baik. Bagaimanapun didalamnya
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banyak manipulasi dan hibura yang benar-benar perlu disaring
berdasarkan etika dan kepatutan.™
4. Karakter

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pada pasal 3 menyebutkan: ‘“Pendidikan nasional
dan membentuk karakter serta

a mencerdaskan

, kebijakan, dan
an bahwa tujuan
adisional tertentu,
nilai-nilai yang diterima

terse uk menumbuhkan
rasa U N/ U éi ﬁhialltas keberanian,

toleransi, keterbukaan, etos kerja dan kecintaan pada tuhan dalam diri

Jas sebagal landasan prilaku yang baik

seseorang. Dilihat dari tujuan pendidikan watak, yaitu penanaman
seperangkat nilai-nilai maka pendidikan watak dan pendidikan nilai pada

dasarnya sama. Jadi, pendidikan watak pada dasarnya adalah pendidikan

'3 Mulyo Teguh, “Gerakan Literasi Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 1, no.
2 (February 12, 2020): 1-9.
4 Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).
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nilai, yaitu penanaman nilai-nilai, yaitu penanaman nilai-nilai agar
menjadi sifat pada diri seseorang dan karenanya mewarnai kepribadian
atau watak seseorang.”

5. Macam-Macam Karakter

Karakter ada
diantaranya:

laksanakan ajaran

% I 0,engha
Z] W
etnis, pen Qﬁm(ﬁ» indakan or:

d. Disiplin: Tindakan yang ménunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
bagai ketentuan dan peraturan.
e. rf ilaku énIRl)I sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

5 susilo.
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g. Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah untuk tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

i. Rasa ingin tahu: Sikg tindakan yang selalu berupaya untuk

lan meluas dari sesuatu yang

dan berwawasan

egara di atas

endorong dirinya

untuk menghasilka

n i, ser ghormati keberhasi rang lain.
m. rs N iKati i\ T indak perlihatkan rasa

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

yang berguna bagi masyarakat, dan

n. Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
0. Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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p. Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam

yang sudah terjadi.

g. Peduli social: Sikap da akan yang selalu ingin memberi bantuan

pada orang lain d ng membutuhkan.

@a agai Sikap dan
el
3 alén piaran ¢
) ot
rhadap pelé(@.ﬁAﬂ'Wa\%’gg‘ma lain, dg

a yang dianutnya,

dup rukun dengan

awasannya karakter
al terwujudnya kehidupan yang damai.
Selanjutnya, dalam_karakter religius nilai a merupakan nilai dasar
yanﬁsN;Uékiaﬁk ulai dari rumah,
sehingga pengetahuan di sekolah hanya akan menambah wawasan saja.'’

7. Macam-Macam Karakter Religius

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap

16 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2013).
7 Suparlan, Mendidik Karakter Membetuk Hati (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).
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pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.'® Terdapat tiga macam karakter religius yang ingin ditanamkan pada
diri peserta didik. Ketiga macam karakter religius tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran
agamanya.

er religius dengan

saorang” di an religius keti p-mera erlu dan berusaha

dekatkan dﬁlmmmmn (sebaga
ya.' Contohnya,

wuv:ktﬂaa Saén an "aﬂni‘an’ o

b. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.

penciptanya), dan

Keberagaman suku, ras, dan agama merupakan salah satu

ciri khas yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.Oleh karena itu,

'8 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga (Jakarta: Gramedia, 2014).
19 Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: Erlangga,
2017).

20 Sriwilujeng.
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bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi adanya toleransi,
terutama toleransi agama. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleran terhadap

pelaksanaan ibadah g3 lain berarti sikap dan tindakan yang

a peserta didik,
ampingan dengan
a pemeluk agama
dalam masyarakat

yang cakupannya [@

u hi targ pemeluk ag in akap tercipta.
IUDr ie ari bahwa  untuk

menumbuhkan toleransi siswa dapat dilakukan dengan pembiasaan

Melalui toleransi yang tinggi, maka

yang berupa kegiatan merayakan hari raya keagamaan sesuai
agamanya dan mengadakan kegiatan agama sesuai dengan
agamanya. Sehingga melalui kegiatan tersebut, diharapkan tumbuh

toleransi beragama dan saling menghargai perbedaan dan pada
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akhirnya dapat terjalin hubungan yang harmonis, tentram, dan
damai.*
8. Pembentukan Karakter Religius

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT: Patuh, Menerima

konsekuensi, Ikhlas, Q

Kesadaran diri, )

is, Bekerja keras, Bertanggung jawab,

jur, Bertanggung

ras, Percaya diri,

Matematika dalamm,st pandang Andi Hakim Nasution, yang
diurgikan_dalam bukunya, bahwa_istil atika berasal dari kata
YunUtNuhGi;ﬁnipelajari. Kata ini
memiliki hubungan yang erat dengan kata Sansekerta, medha atau widya
yang memiliki kepandaian, ketahuan atau inteligensia. Dalam bahasa

Belanda, matematika disebut dengan kata wiskunde yang berarti ilmu

tentang belajar.

2! syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).
22 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2018).
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Secara umum definisi matematika dapat dideskripsikan sebagai
berikut, di antaranya:
a. Matematika sebagai struktur yang terorganisasi.

Agak berbeda dengan ilmu pengetahuan yang lain,

bangunan struktur yang terorganisasi.

)ernyataan dalam

telah dibuktikan

secara deduktif (umd

d. ar (t ing).
ﬁ Na?u édis\rﬁ ial cara bernalar,

paling tidak karena beberapa hal, seperti matematika memuat cara
pembuktian yang shahih (valid), rumus-rumus atau aturan yang
umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.
e. Matematika sebagai bahasa artifisial.

Simbol merupakan ciri yang paling menonjol dalam
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matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang bersifat
artifisial yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.
f. Matematika sebagai seni yang kreatif

Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-

Dari kematangan

‘KW berub
inilah, kuaﬁﬁﬁmy\‘brlbam diu
dan pengembangan

nilai-nilai tertentu sehing efWtijud dalam perilaku anak, baik ketika
prosU N Utelai irosi ﬁ ietelah lulus dari

1.5 Keterbatasan Penelitian
Batasan penelitian dalam penelitin ini adalah karakter religius yang

Tujuan pertama

merujuk pada; Hubungan manusia dengan Allah SWT, Hubungan manusia

2% Dharma Kesuma, Cepi Triatna, and Johar Permana, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan
Praktik Di Sekolah, 4th ed. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013).
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dengan dirinya sendiri, Hubungan manusia dengan sesama manusia,
Hubungan manusia dengan alam. Sedangkan pelajaran matematika merupakan

matematika di MI Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro.

1.6 Manfaat Penelitian

raktisi pendidikan dalam mambentuk

kargkter anak husus kter religi
b. Peneliti arapk iR*san pengetahuan

kepada masyarakat luas mengenai upaya implementasi pendidikan

karakter religius dalam pembelajaran Matematika.

1.7 Kajian Hasil Penelitian Terduhulu

Penelitian ini membahas tentang Literasi Karakter Religius Pada
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Pelajaran Matematika (Studi Kasus) di MI Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro. Untuk mempermudah kajian pembahasan dalam penelitian ini,
peneliti  mengeksplorasi hasil kajian penelitian terdahulu yang ada

relevansinya dalam penelitian ini dan menghasilkan beberapa pembahasan

penelitian yang sudah dalam litian terdahulu, penelitian tersebut

diantaranya:

ngan membentuk

a Siswa senantiasa

d enelitian_ y uka ad Sadli, 2018.
“Pengem U r' at Baca Siswa di

SD Negeri Kauman 1 Kota Malang”.?® Penelitian ini berfokus pada implikasi

yang dihasilkan dalam penerapan literasi budaya madrasah. Pendekatan yang

% Robby Baskara MB Rokhim, ““Model Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya
Madrasah’ (Studi Kasus Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang)” (Malang, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019).

% Muhamad Sadli, “Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di
SD Negeri Kauman 1 Kota Malang” (Malang, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2018).



kegiatan €

pemaham

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan

NO

MB Rokhim 2019

“Model Penguatan
Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya
Madrasah” (Studi Kasus
Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Kota Malang)

enelitie
pendidikan
karakter

penelitian
pendidikan
karakter
religius

pendidikan karakter budaya madrasah dapat meningkatkan minat siswa dalam

membaca, mampu menumbuhkan sikap senang dan ceria pada siswa,

i pendidikan
religius,
dangkan dalam
berikan motivasi,

gi peserta didik.

Judul Tesis

a | “LITERASI
KARAKTER
RELIGIUS PADA
PELAJARAN
MATTEMATIKA
(STUDI KASUS)
DI Ml
DARUSSALAM

2 Muhammad Arifin, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD Negeri
Mannuruku Makassar” (Makassar, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017).




